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A B S T R A C T  A R T I C L E  I N F O 

Barred loach (Nemacheilus fasciatus) is an endemic fish 

species in Indonesia commonly found on the islands of Java 

and Sumatra. The economic potential of the barred loach is 

very high, but as time goes by, the population of barred loach 

in the wild is declining. A solution that can be applied is the 

domestication of barred loach for conservation purposes so that 

the barred loach species remains sustainable. The methods 

used in this study were direct practice and literature review. 

The purpose of this study was to determine the stages of 

domestication of the barred loach, from parent selection, 

spawning, larval rearing, and parent rearing. Based on the data 

obtained, barred loach parents that were ready for spawning 

were identified based on physical characteristics and stripping. 

Spawning of barred loach with a male:female ratio of 1:1 

produced 889 eggs, with an FR of 69% and an HR of 97%. 

Larvae and broodstock rearing were carried out using different 

feeding techniques tailored to the needs, fish species, mouth 

size, and feeding habits of the barred loach. Barred loach larvae 

were fed green water, artemia, and pellet juice, while barred 

loach broodstock were fed sinking pellet paste twice a day. 
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I. PENDAHULUAN 

Ikan Uceng (Nemacheilus fasciatus) 

merupakan salah satu ikan endemik Indonesia 

yang banyak dijumpai di wilayah Jawa dan 

Sumatera. Ikan ini memiliki ukuran relatif kecil 

dengan bentuk tubuh yang memanjang dan 

ramping. Bagian kepalanya relatif kecil dengan 

posisi mulut yang berada di ujung (terminal). Ikan 

ini juga memiliki sepasang sungut yang 

membantu mendeteksi dan mencari makanan di 

dasar perairan. Sirip punggung terletak di bagian 

tengah tubuh, sedangkan sirip ekornya berbentuk 

bercagak (forked), yang mendukung kemampuan 

ikan dalam berenang pada perairan berarus. 

Tubuh ikan uceng umumnya berwarna kecoklatan 

hingga keperakan dengan pola yang membantu 

kamuflase di habitat alaminya. Morfologi tersebut 

merupakan bentuk adaptasi terhadap kehidupan di 

sungai atau perairan berarus dengan substrat 

berbatu maupun berpasir (Orchida et al., 2025). 

Selain dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi, ikan 
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uceng juga memiliki nilai jual sebagai ikan hias 

sehingga berpotensi memberikan nilai ekonomi 

yang cukup tinggi (Priadi & Sundari, 2018). 

Namun, ketersediaan yang masih bergantung 

pada hasil tangkapan dari alam dapat 

meningkatkan tekanan terhadap populasi. Jika 

berlangsung terus-menerus, kondisi tersebut 

berisiko menyebabkan jumlah ikan uceng di alam 

semakin menurun. Selain itu, ikan uceng hanya 

mampu memijah sekali dalam 1 tahun dengan 

waktu pemijahan yang relatif panjang (Wibisono, 

2014). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

menjaga keberadaan ikan uceng adalah melalui 

proses domestikasi, baik untuk mendukung 

kegiatan budidaya maupun sebagai langkah 

konservasi agar populasinya tetap terjaga 

(Prakoso et al., 2017). Domestikasi merupakan 

proses penyesuaian hewan dari habitat alaminya 

ke lingkungan budidaya sehingga dapat dipelihara 

dan dikembangkan secara terkontrol (Rahmawati 

dkk., 2013). Melalui domestikasi, ikan uceng 

diharapkan dapat dipertahankan kelestariannya 

sekaligus memiliki potensi untuk meningkatkan 

produksi dan produktivitas dalam kegiatan 

budidaya (Priadi & Sundari, 2018).  

 Manajemen pakan merupakan faktor penting 

dalam proses domestikasi sekaligus parameter 

utama dalam kegiatan budidaya. Pemberian 

pakan harus sesuai dengan feeding habit dan food 

habit ikan. Pertumbuhan maksimum pada ikan 

selaras dengan pemberian pakan sesuai dengan 

tingkat kepuasan ikan. Pemberian pakan 

umumnya perlu disesuaikan dengan kondisi suhu 

perairan serta ukuran ikan, agar kebutuhan nutrisi 

ikan dapat terpenuhi dengan baik (Gultom, 2021).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teknik 

budidaya ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) 

sebagai upaya domestikasi melalui proses 

pemijahan, pemeliharaan larva, serta manajemen 

pemberian pakan yang disesuaikan dengan 

feeding habit dan food habit ikan. Penelitian ini 

didasarkan pada teori domestikasi ikan, yaitu 

proses adaptasi ikan liar terhadap lingkungan 

budidaya secara bertahap sehingga mampu 

tumbuh, berkembang biak, dan menyelesaikan 

siklus hidupnya dalam kondisi terkontrol. 

Penerapan teknik domestikasi yang tepat 

diharapkan dapat meningkatkan keberhasilan 

reproduksi, sintasan larva, efisiensi pemanfaatan 

pakan, serta pertumbuhan ikan sehingga 

produktivitas budidaya meningkat. Selain itu, 

keberhasilan domestikasi juga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap penangkapan ikan uceng 

dari alam, mendukung upaya konservasi sumber 

daya genetik, serta menyediakan benih secara 

berkelanjutan untuk pengembangan budidaya dan 

pemanfaatan ekonominya. 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 

Juni-2 Agustus 2024 di UPT Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan, Umbulan, 

Pasuruan. 

2.2. Prosedur Penelitian 

a. Persiapan Kolam Induk dan Media 

Pemeliharaan Larva 

Persiapan kolam meliputi pembersihan kolam 

induk dengan ukuran 8 × 2,5 × 0,9 m, melalui air 

yang masuk dari saluran inlet dan keluar dari 

saluran outlet, pemberian kapur dan pengisian air 

kolam. Media pemeliharaan larva menggunakan 

akuarium berukuran 200 × 60 × 35 cm yang diisi 

dengan tinggi air 10-15 cm. Akuarium 

dimasukkan hapa berukuran 40 × 27 × 30 cm yang 

berisi 2 kamar dan di dalamnya diberikan batu 

sungai. 

b. Seleksi Induk 

Seleksi induk ikan uceng dilakukan dengan 

memilih ikan yang telah mencapai tingkat 

kematangan gonad, yang ditandai dengan adanya 

perbedaan morfologi antara jantan dan betina. 

Induk betina umumnya berukuran lebih besar, 

yaitu sekitar 7–8 cm dengan bobot 3–4 gram, serta 

perut yang membuncit. Sementara itu, induk 

jantan berukuran lebih kecil dan lebih ramping, 

dengan panjang sekitar 4–6 cm dan bobot ±2 

gram. Kemudian dilakukan stripping pada ikan 
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uceng jantan yaitu pada bagian lubang urogenital 

akan mengeluarkan cairan sperma berwarna putih 

susu, sedangkan pada betina pada bagian 

urogenital akan mengeluarkan telur. 

c. Pemijahan Induk Semi Buatan 

Pemijahan dilakukan dengan penyuntikan 

ovaprim dengan perbandingan antara jantan dan 

betina 1:1. Induk ikan terlebih dahulu di anestesi 

(merk dagang Arowana Stabilizer) dengan dosis 

±1 mL per liter. Ovaprim yang digunakan 

diencerkan menggunakan NaCl fisiologis dengan 

perbandingan 1:4 dimana untuk ovaprim 

sebanyak 0,1 mL dan NaCl 0,4 mL. Dosis 

ovaprim pada induk ikan uceng yaitu 0,3 mL/kg 

bobot induk. Penyuntikan dilakukan dengan sudut 

kemiringan 45° di intramuscular. Setelah 

penyuntikan, induk dipindahkan ke wadah berisi 

air bersih hingga kembali berenang secara aktif.  

Proses pemijahan ini berlangsung selama ±5–6 

jam.  

d. Teknik Pemberian Pakan 

Pakan mulai diberikan pada larva saat berumur 

2-3 hari, dimana pakan alami yang diberikan 

berupa green water yang terdiri dari berbagai 

jenis fitoplankton seperti Chlorella sp., 

Scenedesmus sp., Pediastrum sp., dan Nitzschia 

sp. Pemberian pakan green water pada akuarium 

larva disaring terlebih dahulu menggunakan 

saringan. Larva berumur 4-13 hari diberikan 

pakan Artemia sp. Pemberian pakan larva pada 

hari ke 14-21 hari adalah Artemia sp. dan pelet 

(merk MS Prima Feed 100) yang telah dihaluskan. 

Ikan uceng selama masa pendederan diberi pelet 

halus bentuk pasta tekstur cair, sedangkan ikan 

uceng indukan diberikan pakan pelet bentuk pasta 

padat agar tenggelam dan memudahkan ikan 

untuk memakan makanannya. Pemberian pakan 

dilakukan sebanyak 3-5% dari total biomassa. 

Setelah pemijahan untuk memulihkan imun ikan 

diberi kuning telur rebus. Pemberian pakan 

dilakukan sebanyak 2 kali sehari, yaitu pada pagi 

hari pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 

WIB. 

2.3. Parameter Penelitian 

a. Perkembangan Embriogenesis 

Telur yang telah dikeluarkan oleh induk betina 

dihitung menggunakan metode manual dimana 

jumlah telur yang dibuahi dan tidak dibuahi 

dipisah dengan menggunakan wadah plastik dan 

sendok. Pengamatan pada proses embriogenesis 

telur ikan uceng diawali pada perkembangan 

embrio fase cleavage dimana terjadi pembelahan 

dua blastomer hingga 32 blastomer. Kemudian 

tahap pembelahan selanjutnya yaitu morula, 

blastula, gastrula, neurula, organogenesis dan 

hingga menetas.  

b. Fertilization Rate 

Fertilization Rate (FR) merupakan persentase 

telur yang berhasil mengalami pembuahan 

dibandingkan dengan jumlah keseluruhan telur 

yang dihasilkan selama proses pemijahan. 

Menurut Hartami et al., (2014), FR dapat dihitung 

dengan rumus: 

FR = × 100 % 

c. Hatching Rate 

Hatching Rate (HR) atau daya tetas telur 

merupakan persentase telur yang berhasil menetas 

menjadi larva dari keseluruhan telur yang telah 

dibuahi dalam proses pemijahan. Menurut Ishaqi 

& Sari (2019), Hatching Rate (HR) dapat dihitung 

dengan rumus: 

HR = × 100 % 

d. Feed Conversion Ratio 

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan nilai 

yang digunakan untuk mengetahui efisiensi 

pemanfaatan pakan, yaitu jumlah pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan setiap satu 

kilogram pertambahan bobot ikan. FCR dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus Effendie 

(1979) yaitu: 

FCR =  

Keterangan : 

F : Total pakan yang diberikan  
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Wt : Berat total ikan akhir pemeliharaan 

Wo : Berat total ikan awal pemeliharaan 

D : Berat total ikan mati / mortalitas 

e. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati meliputi 

suhu dan oksigen terlarut (Dissolved 

Oxygen/DO). Pengukuran dilakukan pada kolam 

induk dan kolam pendederan sebanyak 2 kali 

sehari, yaitu pada pagi dan sore hari dengan 

frekuensi pengamatan satu kali dalam seminggu. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

a. Proses Embriogenesis Ikan Uceng 

Pengamatan pada proses embriogenesis telur 

ikan uceng diawali pada perkembangan embrio 

fase cleavage dimana terjadi pembelahan dua 

blastomer hingga 32 blastomer. Tahap 

perkembangan embrio selanjutnya berlangsung 

secara bertahap, dimulai dari morula, blastula, 

gastrula, neurula, organogenesis dan hingga 

akhirnya telur menetas. Hasil pengamatan setiap 

tahapan embriogenesis disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengamatan embriogenesis ikan uceng 

No Tahap Gambar Waktu 

1 Cleavage 

 

40 menit 

2 Morula 

 

1 jam 20 menit 

3 Blastula 

 

1 jam 40 menit 

4 Gastrula 

 

3 jam 15 menit 



 

110 

 

 
 

JARI: Jurnal Akuakultur Rawa Indonesia, 14(2), 106-114 (2026)                      https://doi.org/10.36706/jari.v14i2.129 

 
 

 

 5 Neurula 

 

3 jam 50 menit 

6 Organogenesis 

 

6 jam 40 menit 

7 Menetas 

 

11 jam 11 menit 

b. Fertilization Rate dan Hatching Rate 

Fertilization Rate (FR) merupakan persentase 

telur yang berhasil dibuahi dari keseluruhan telur 

yang dikeluarkan selama proses pemijahan. Telur 

yang terbuahi umumnya tampak bening dan 

transparan, sedangkan telur yang tidak terbuahi 

memiliki warna putih susu. Hatching Rate (HR) 

menunjukkan kemampuan telur untuk 

berkembang selama tahapan embriologis hingga 

berhasil menetas. Pada penelitian ini, nilai 

Hatching Rate (HR) ditentukan berdasarkan 

jumlah telur yang berhasil menetas dari sampel 

telur yang diamati.

Tabel 2. Derajat pembuahan dan penetasan telur ikan uceng 

Jenis Data Jumlah Telur (butir) FR (%) HR (%) 

Total telur 889 

69 97 Telur terbuahi 616 

Telur menetas 599 
 

c. Feed Conversion Ratio 

Feed Conversion Ratio (FCR) merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengetahui 

efisiensi pemanfaatan pakan dalam menghasilkan 

pertumbuhan ikan. Pada studi ini, nilai FCR dapat 

diketahui dengan membandingkan jumlah pakan 

dengan berat ikan yang dihasilkan.

Tabel 3. Feed Conversion Ratio pemeliharaan ikan uceng 

Jenis Data Total Data (kg) FCR 

Biomassa ikan awal 0,00175 0,97 

Biomassa ikan akhir 10,36  

Jumlah konsumsi pakan 9,2  
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d. Kualitas Air 

Kualitas air menjadi salah satu faktor penting 

yang mendukung keberhasilan kegiatan budidaya 

perikanan. Sebagai media utama pemeliharaan, 

air harus berada dalam kondisi yang sesuai agar 

dapat mendukung pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup ikan. Dalam penelitian ini , 

pengukuran kualitas air dilakukan setiap pagi dan 

sore dengan mengamati suhu dan kadar oksigen 

terlarut (Dissolved Oxygen/DO).

 

 
(A)                                                                 (B) 

Gambar 1. Pengukuran suhu (A) dan kadar oksigen terlarut (B) pada kolam induk ikan uceng 

  
(A)                                                                 (B) 

Gambar 2. Pengukuran suhu (A) dan kadar oksigen terlarut (B) pada kolam pendederan ikan uceng 

3.2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 1, fase 

cleavage teridentifikasi terjadi pada 40 menit 

pasca fertilisasi. Tahapan berikutnya adalah 

morula, yang muncul sekitar 1 jam 20 menit 

setelah fertilisasi. Fase morula merupakan tahap 

pembelahan mitosis, dimana jumlah sel 

meningkat secara eksponensial, dari 32 menjadi 

64 sel, lalu menjadi 128 sel (Ardhansyah et al., 

2017). Selanjutnya, fase blastula teramati pada 1 

jam 40 menit setelah fertilisasi. Pada tahap ini, 

sel-sel blastoderm berkembang dan mulai 

menyelimuti separuh bagian kuning telur 

(Ardhansyah et al., 2017). Fase gastrula terjadi 

pada 3 jam 15 menit pasca fertilisasi, yang 

ditandai dengan munculnya struktur epiboli dan 

cincin germinal. Fase blastoderm sendiri ditandai 

dengan perpanjangan blastoderm yang mulai 

menutupi sebagian kuning telur (Redha et al., 

2017). Kemudian, pada 3 jam 50 menit setelah 

fertilisasi, embrio memasuki fase neurula yang 

ditandai dengan bentuk tubuh menyerupai huruf 

C sebagai awal perkembangan sistem saraf.  

Tahap akhir sebelum menetas adalah fase 

organogenesis, yang dimulai pada 6 jam 40 menit 

setelah fertilisasi. Pada fase ini, embrio mulai 

menunjukkan perkembangan organ seperti bintik 

mata, jantung, serta pembentukan ruas tulang 

ekor yang mulai memanjang membentuk ekor 

(Khasanah et al., 2016). Embrio terus bergerak 

aktif, berusaha melepaskan diri dari korion 

hingga akhirnya menetas menjadi larva. 
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Berdasarkan pengamatan, telur ikan uceng 

menetas pada 11 jam 11 menit setelah fertilisasi. 

Larva yang baru menetas akan mengalami 

perkembangan lebih lanjut pada sistem sensorik, 

otot, dan sistem pencernaan. Lama waktu 

penetasan telur dipengaruhi oleh kondisi suhu 

lingkungan. Suhu yang sesuai atau berada pada 

kisaran optimal dapat mempercepat 

perkembangan embrio sehingga telur lebih cepat 

menetas (Putri et al., 2024).  

Tingkat keberhasilan pembuahan pada telur 

ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) selama 

proses pemijahan tergolong tinggi. Berdasarkan 

data yang disajikan pada Tabel 2, bahwa total 889 

butir telur yang dihasilkan, sebanyak 616 butir 

berhasil dibuahi. Dengan demikian, tingkat 

pembuahan mencapai 69%. Al Ishaqi & Sari 

(2019), menyatakan bahwa tingkat pembuahan 

(FR) dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berkaitan dengan 

kualitas telur serta jumlah sperma yang tersedia, 

sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi 

lingkungan seperti suhu dan tingkat kekeruhan 

air.  

Tingkat penetasan telur ikan uceng 

(Nemacheilus fasciatus) selama proses pemijahan 

tergolong tinggi. Berdasarkan data yang disajikan 

pada Tabel 3, dari 616 butir telur yang berhasil 

dibuahi, sebanyak 599 butir menetas dengan baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penetasan 

mencapai 97%. Menurut Al Ishaqi & Sari (2019), 

keberhasilan penetasan telur (HR) dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berkaitan dengan mutu telur dan jumlah sperma, 

sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi 

lingkungan perairan seperti suhu, pH, dan tingkat 

kekeruhan air. 

Berdasarkan hasil perhitungan konversi pakan 

(FCR) selama pemeliharaan pada Tabel 4, 

menunjukkan nilai konversi pakan 0,97, dimana 

nilai tersebut tergolong nilai FCR yang baik. 

Terdapat hubungan berbanding terbalik antara 

nilai konversi pakan (FCR) dan pertumbuhan 

berat ikan. Rendahnya nilai konversi pakan 

(FCR) menunjukkan peningkatan efisien pakan 

yang menandakan pertumbuhan berat ikan lebih 

baik dan penggunaan pakan lebih optimal. Faktor 

yang dapat mempengaruhi efisiensi pakan 

meliputi kebiasaan makan spesies ikan, ukuran 

tubuh ikan, kualitas pakan, dan kualitas air 

(Arianto et al., 2019). 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air 

pada kolam indukan, hasil pengamatan disajikan 

pada Gambar 1 dan 2. Suhu tercatat berada dalam 

rentang 23,6–29,8°C sedangkan pada kolam 

pendederan suhu air berkisar antara 25,3–30,5°C. 

Hasil pengukuran suhu menunjukkan bahwa 

kondisi perairan masih berada dalam kisaran yang 

sesuai untuk mendukung kehidupan ikan. 

Menurut Adi et al., (2023), suhu optimal untuk 

pertumbuhan ikan berkisar antara 27–31°C. 

Kondisi suhu tersebut penting karena dapat 

mempengaruhi aktivitas enzim dan fungsi 

hormon yang berkaitan dengan proses 

pertumbuhan ikan. Selain itu, suhu yang hangat 

juga penting dalam proses pematangan gonad, 

ketidaksesuaian suhu yang terjadi dapat 

mengganggu proses pematangan gonad tersebut 

(Buwono dkk., 2023). Sedangkan hasil 

pengukuran kadar oksigen terlarut (DO) pada 

kolam indukan menunjukkan kisaran 7,2–16,8 

mg/L dan pada kolam pendederan sebesar 8,4–

18,9 mg/L. Pengukuran DO tersebut masih dalam 

kisaran optimal. Fradina & Latuconsina (2022), 

menyatakan bahwa kisaran DO yang ideal bagi 

kolam indukan adalah 4–17 mg/L. Ketersediaan 

oksigen sangat penting dalam proses respirasi, 

dan apabila kadarnya rendah, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan nafsu makan serta 

memperlambat pertumbuhan ikan. 

Selama pengukuran dilakukan, terdeteksi 

adanya fluktuasi pada parameter kualitas air 

kolam budidaya. Perubahan suhu air umumnya 

dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari yang 

mencapai permukaan kolam serta kondisi cuaca 

seperti hujan dan panas. Sementara itu, variasi 

kadar oksigen terlarut disebabkan oleh proses 

fotosintesis organisme autotrof di dalam air dan 
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pergerakan massa air (Ilham et al., 2021). 

Pergerakan massa air tersebut mengacu pada 

aliran dari inlet menuju outlet kolam. Selain 

mempengaruhi pertumbuhan ikan, fluktuasi 

kualitas air juga dapat memicu infeksi oleh 

berbagai patogen seperti jamur, bakteri, dan virus 

(Artono et al., 2022). 

IV. KESIMPULAN  

Proses reproduksi ikan uceng (Nemacheilus 

fasciatus) dengan rasio jantan betina 1:1 

berlangsung dengan baik, ditandai oleh tahapan 

perkembangan embrio yang normal dan 

terstruktur dari fase cleavage hingga 

organogenesis, serta waktu penetasan yang relatif 

cepat. Nilai FR 69% dan HR 97% yang diperoleh 

menunjukkan performa reproduksi yang tinggi. 

Pemeliharaan larva yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pakan dan kondisi lingkungan mampu 

mendukung pertumbuhan ikan secara optimal, 

yang ditunjukkan oleh nilai FCR sebesar 0,97 

serta kualitas air yang berada dalam kisaran 

optimal. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pada aspek 

reproduksi, pertumbuhan, dan kualitas 

lingkungan menunjukkan bahwa teknik budidaya 

yang diterapkan mampu mendukung kehidupan 

ikan uceng secara optimal dalam kondisi 

terkontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa ikan 

uceng memiliki potensi yang baik untuk 

didomestikasi, sehingga dapat menjadi dasar 

dalam pengembangan budidaya berkelanjutan 

serta upaya pelestarian sumber daya ikan di alam. 
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